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Lampiran 1 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH PERILAKU IBU BERSALIN TENTANG TEKNIK 

MENERAN DENGAN LASERASI JALAN LAHIR 

 

I. IDENTITAS 

No. Responden  : 

Nama Lengkap  : 

Pendidikan terakhir  : 

II. Pilihlah jawaban yang menurut anda  benar dengan menggunakan 

tadan (x) 

 

Pengetahuan ibu tentang teknik meneran 

1. Bagaimana teknik meneran yang baik? 

a. Ibu meneran ketika tidak ada kontraksi 

b. Ibu meneran sesuai dengan alamiah selama kontraksi 

c. Ibu meneran ketika pembukaan servik belum lengkap 

 

2. Tujuan teknik meneran pada ibu bersalin 

a. Mempermudah dan memperlancar proses persalinan dan kelahiran bayi 

b. Memperlambat proses persalinan 

c. Meningkatkan rasa nyeri 

 

3. Teknik meneran bermanfaat bagi 

a. Bayi  

b. Penolong 

c. Ibu 
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4. Pada proses lahirnya janin ibu dianjurkan 

a. Meneran terus menerus sampai bayi lahir 

b. Meneran pada saat kontraksi kuat 

c. Meneran pada saat tidak ada his 

 

5. Apakah yang dimaksud dengan teknik meneran? 

a. Suatu keadaan untuk membuat dorongan pada perut menekan rahim 

b. Suatu keadaan untuk membuat dorongan pada dada menekan rahim 

c. Suatu keadaan untuk membuat dorongan pada kaki untuk menekan 

rahim 

 

6. Tujuan dilakukan teknik meneran adalah 

a. Membantu mengeluarkan bayi dengan spontan 

b. Mengeluarkan kontraksi otot dinding perut 

c. Memperlambat proses persalinan 

 

7. Teknik meneran akan lebih bermanfaat bagi ibu jika dilakukan di? 

a. Rumah sakit 

b. Klinik bersalin 

c. Puskesmas 

 

8. Tahapan pernafasan dalam persalinan yang membantu rileks adalah? 

a. Pernafasan pelan 

b. Pernafasan cepat 

c. Pernafasan pendek 

 

9. Menghindari posisi terlentang pada saat meneran karna akan berakibat? 

a. Rasa nyeri akan bertambah  

b. Kemajuan persalinan akan cepat 

c. Memudahkan ibu bersalin normal 
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10. Kesalahan yang sering dilakukan saat meneran yaitu? 

a. Membuka mata 

b. Istrahat sambil menunggu kontraksi berikutnya 

c. Mengangkat panggul 

 

11. Posisi dalam persalinan akan mempengaruhi? 

a. Lamanya pengeluaran janin 

b. Lamanya pengeluaran uri 

c. Lamanya persalinan 

 

12. Cara pengaturan pernafasan saat melahirkan yaitu? 

a. Menarik nafas saat tidak ada nyeri 

b. Menarik nafas saat ada nyeri 

c. Menarik nafas saat ada dan tidak ada nyeri 

 

13. Ibu mulai menarik nafas dengan cara yang memuaskannya dan meneran 

ketika ia menginginkannya disebut dengan 

a. Meneran spontan 

b. Meneran dengan pengarahan sendiri 

c. Meneran dengan diarahkan 

 

14. Posisi meneran dalam persalinan mempengaruhi? 

a. Kondisi janin sehingga lebih mudah dilahirkan 

b. Kondisi ibu sehingga lebih susah melahirkan 

c. Kondisi janin dan kondisi ibu mudah dilahirkan 

 

15. Menambah kontraksi otot-otot dinding perut merupakan  

a. Manfaat teknik meneran 

b. Pengertian teknik meneran 

c. Kerugian teknik meneran 

 



66 

 

 

Sikap ibu  tentang teknik meneran  

 

No. Pernyataan Pilihan Jawaban Skor 

Sikap Posirif SS S TS STS 

1. Teknik meneran adalah salah satu cara 

mencegah terjadinya laserasi jalan lahir. 

     

2. Laserasi jalan lahir salah satu penyebab 

perdarahan postpartum. 

     

3. Ibu bersalin harus mengetahui teknik 

meneran yang benar agar terhindar dari 

laserasi jalan lahir. 

     

4. Saat meneran sebaiknya ibu mengikuti 

arahan dari bidan. 

     

5. Teknik meneran sangat bermanfaat bagi 

ibu bersalin. 

     

 Sikap Negatif      

6. Teknik meneran yang benar tidak 

mencegah terjadinya laserasi jalan lahir. 

     

7. Ibu bersalin tidak  harus mengetahui 

teknik meneran yang benar. 

     

8. Teknik meneran sangat tidak bermanfaat 

bagi ibu bersalin. 

     

9. Ibu tidak harus mengikuti arahan bidan 

saat memimpin meneran 

     

10 Ibu boleh terus menerus meneran sesuai 

keinginan ibu. 

     

 

Keterangan : 

1. SS : Sangat Setuju 3.   TS        : Tidak Setuju 

2. S : Setuju  4.   STS      : Sangat Tidak Setuju 

 

Laserasi Jalan Lahir 

• Terjadi 

• Tidak terjadi 

 


